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ABSTRAK

Latar belakang: Salah satu penyakit yang dapat ditemukan pada kucing yaitu
radang telinga atau otitis. Otitis sendiri merupakan peradangan pada telinga yang
diikuti dengan rasa nyeri, demam, dan hilangnya pendengaran dan dapat
digolongkan berdasarkan pada lokasi terjadinya peradangan. Mengenai penyakit
pada kasus ini peradangan yang terjadi yaitu pada bagian telinga luar atau disebut
dengan otitis eksterna. Otitis eksterna merupakan peradangan pada telinga luar yang
disebabkan oleh mikroorganisme (bakteri, jamur atau parasit). Kucing yang
terindikasi otitis ekterna menghasilkan kotoran telinga berwarna kuning muda,
kental dan terkadang menggumpal. Otitis eksterna sering kali terjadi pada kucing
dengan kondisi inflamasi pada saluran telinga luar dan pinna. Otitis ini memiliki
dampak pada kucing, seperti nafsu makan berkurang, gelisah, demam, dan stress.
Klinik hewan Indosatwa yang berada di Surabaya saat ini dapat melayani perawatan
kesehatan hewan peliharaan maupun rujukan dari Kklinik lain. Tujuan: Untuk
mengetahui tata laksana penanganan penyakit otitis eksterna pada kucing di Klinik
Hewan Indosatwa Surabaya. Metode: Melakukan observasi secara langsung pada
satu ekor pasien kucing yang opname di Klinik Hewan Indosatwa Surabaya.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil observasi dari penyakit otitis eksterna yang terjadi
di Klinik hewan Indosatwa Surabaya pada tanggal 24 Januari 2023 sampai 3 Maret
2023, otitis eksterna ini berhasil diobati selama tiga minggu dengan tata laksana
penanganan yang dilakukan yaitu pembersihan saluran telinga lalu membersihkan
sisa cairan pembersih. Pemberian obat tetes telinga yang mengandung antibiotik
yang bertujuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada telinga, lalu
pemberian oxoferin agar luka pada telinga cepat mengering dan pemberian
kalmicetine pada daun telinga untuk mencegah infeksi bakteri pada kulit serta
pemberian obat sirup channafit.
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ABSTRACT

Background: One of the diseases that can be found in cats is ear inflammation
or otitis. Otitis itself is an inflammation of the ear followed by pain, fever, and loss
of hearing and can be classified based on the location of the inflammation.
Regarding the disease in this case, the inflammation that occurs is in the outer ear
or called otitis externa. Otitis externa is an inflammation of the outer ear caused by
microorganisms (bacteria, fungi or parasites). Cats with otitis externa produce light
yellow, thick and sometimes clumpy earwax. Otitis externa often occurs in cats with
inflammatory conditions of the external ear canal and pinna. Otitis has effects on
the cats, such as decreased appetite, restlessness, fever, and stress. Indosatwa
veterinary clinic in Surabaya can currently serve pet health care and referrals from
other clinics. Objective: To determine the management of otitis externa disease in
cats at Indosatwa Surabaya Veterinary Clinic. Method: Direct observation of one
cat patients who was hospitalized at Indosatwa Surabaya Veterinary Clinic.
Conclusion: Based on the observation of otitis externa disease that occurred at the
Indosatwa Surabaya Veterinary Clinic on January 24, 2023 to March 3, 2023, this
otitis externa was successfully treated for three weeks with the treatment procedures
carried out, namely cleaning the ear canal and then cleaning the remaining cleaning
fluid. Giving ear drops containing antibiotics that aim to inhibit bacterial growth in
the ear, then giving oxoferrin so that the wound in the ear dries quickly and giving
kalmicetine to the earlobe to prevent bacterial infection of the skin and giving
channafit syrup.
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